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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a significant role in strengthening local 

economic growth; however, several business actors in Pondok Wuluh Village still face challenges 

in developing branding that aligns with modern market demands, particularly regarding product 

packaging and the use of digital media. This study aims to formulate a local potential–based 

branding strategy through packaging innovation and the optimization of Google Maps as a 

promotional tool. The research subjects include MSME actors in Pondok Wuluh Village, with Bu 

Umi’s chips business serving as the primary case study. The study employs the Asset Based 

Community Development (ABCD) approach through the stages of Discovery, Dream, Design, 

and Destiny/Deliver, conducted during the community service program (KKN) from 11 August to 

11 September 2025. Data were collected through observation, interviews, and documentation. 

The findings indicate that logo refinement, the use of stronger and more appealing packaging, 

the installation of business banners, and the registration of MSMEs on Google Maps significantly 

enhanced brand identity, professional appearance, and digital visibility. Thus, the integration of 

visual innovation and digital technology utilization proves effective in strengthening the 

competitiveness of MSMEs in rural areas. 

Keywords: MSME branding, packaging innovation, Google Maps, digital marketing, community 

empowerment 

 

 

Abstrak 

UMKM memiliki kontribusi penting terhadap penguatan ekonomi lokal, namun sebagian pelaku 

usaha di Desa Pondok Wuluh masih menghadapi kendala dalam membangun branding yang 

sesuai dengan kebutuhan pasar modern, khususnya terkait pengembangan kemasan dan 

penggunaan media digital. Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi branding berbasis 

potensi lokal melalui inovasi kemasan serta optimalisasi Google Maps sebagai sarana promosi. 

Subjek penelitian melibatkan pelaku UMKM di Desa Pondok Wuluh, dengan fokus pada usaha 

kripik milik Bu Umi sebagai contoh kasus utama. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

Asset Based Community Development (ABCD) dengan tahapan Discovery, Dream, Design, dan 

Destiny/Deliver, yang dilaksanakan selama kegiatan KKN pada 11 Agustus -11 September 2025. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penyempurnaan logo, penggunaan kemasan yang lebih kuat dan estetis, 

pembuatan spanduk usaha, serta pendaftaran UMKM pada Google Maps memberikan 

peningkatan signifikan pada identitas merek, persepsi profesional, dan visibilitas digital. Dengan 

demikian, integrasi inovasi visual dan pemanfaatan teknologi digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan daya saing UMKM di wilayah pedesaan. 

Kata Kunci: branding UMKM, inovasi kemasan, Google Maps, digital marketing, 

pemberdayaan Masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

UMKM memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap perekonomian Indonesia, 

baik dari jumlah usaha, penyerapan tenaga kerja, maupun kontribusi terhadap PDB 

(Taupiqqurrahman et al., 2023).  Data mengenai batas omzet dan aset UMKM berasal 

dari UU Nomor 20 Tahun 2008 (Yanti et al., 2021). Dalam penelitian di Desa Pondok 

Wuluh, klasifikasi ini digunakan untuk menentukan jenis UMKM yang ada. Hasil 

observasi menunjukkan banyak pelaku usaha mikro dan kecil di desa tersebut belum 

memiliki branding dasar seperti kartu nama, brosur, katalog, atau desain kemasan produk. 

Beberapa dari pelaku UMKM bahkan meragukan pentingnya branding karena sudah 

memperoleh keuntungan yang besar meski tanpa hal tersebut (Gravitiani et al., 2022). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran vital dalam 

pembangunan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun daerah (Aldebaran et al., 2024; 

Maulida Qadisyah et al., 2023). Keberadaan UMKM di wilayah pedesaan tidak hanya 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Aldebaran et al., 2024). 

Desa Pondok Wuluh merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar di 

sektor UMKM, terutama melalui berbagai produk lokal seperti olahan makanan, 

kerajinan, dan kebutuhan rumah tangga. Namun demikian, potensi tersebut belum 

berkembang secara optimal karena masih lemahnya upaya dalam membangun identitas 

merek (branding) yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Sebagian pelaku 

UMKM juga belum memiliki keterampilan atau pemahaman terkait pengemasan produk, 

pembuatan logo, maupun penyusunan media promosi yang menarik (Wati et al., 2025). 

Keadaan ini membuat produk lokal kurang mampu bersaing di pasar yang lebih luas, 

sehingga dibutuhkan pendampingan untuk meningkatkan kualitas branding UMKM di 

desa tersebut (Wati et al., 2025). 

Branding adalah salah satu proses untuk menyampaikan arti suatu produk kepada 

konsumen (Ainun et al., 2023; Azzahra et al., 2023). Agar strategi branding berjalan, 

UMKM harus memahami dengan jelas apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh 

konsumen. Salah satu elemen penting dalam branding adalah pembuatan Brand Identity 

(Kurniawan et al., 2024). Brand Identity atau identitas merek adalah representasi visual 

dari suatu merek, yang mencakup nama dan tampilan visual produk tersebut (Annisa & 

Salsabila, 2024). Keller (2003) mendefinisikan Brand Identity sebagai elemen khas yang 
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dapat dipatenkan, yang berfungsi untuk membedakan merek satu dengan yang lainnya 

(Syailendra et al., 2024). Menciptakan Brand Identity yang tepat akan menambah nilai 

produk, yang pada gilirannya akan mempengaruhi harga, pangsa pasar, dan keuntungan 

yang diperoleh oleh usaha tersebut dari konsumen. Brand Identity juga memainkan peran 

penting dalam membentuk citra merek (Wong & Sijabat, 2022). Dengan adanya identitas 

merek yang konsisten, perusahaan dapat membangun persepsi positif di benak pelanggan. 

Keuntungan dari penggunaan Brand Identity yang baik adalah dapat meningkatkan 

persepsi merek; identitas yang konsisten dan kreatif membantu merek lebih mudah 

diingat dan dikenali oleh pelanggan, sekaligus menciptakan kesan bahwa merek tersebut 

lebih dapat dipercaya dan berkualitas (Fitri, 2022). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, UMKM juga perlu 

memanfaatkan platform daring sebagai sarana promosi dan pemasaran. Salah satu media 

yang sangat efektif namun belum dimaksimalkan secara optimal adalah Google Maps 

melalui fitur Google Business Profile (Tobing & Aini, 2022). Google Maps memiliki 

fungsi utama untuk menampilkan jalur yang bisa digunakan menuju suatu tempat 

(Chusnaini & RASYID, 2022). Proses pencarian rute diawali dengan memasukkan titik 

keberangkatan dan lokasi tujuan. Setelah itu, aplikasi akan menampilkan peta beserta rute 

yang harus dilalui (Hardilawati, 2020). Sistem pencarian rute ini memanfaatkan layanan 

dari Google Maps dengan menggunakan dua API (Application Programming Interface), 

yaitu Directions API untuk menentukan rute dan Directions Display API untuk 

menampilkannya (Purwantini et al., 2023). Melalui platform ini, pelaku UMKM dapat 

menyajikan informasi penting seperti lokasi usaha, foto produk, ulasan pelanggan, dan 

jam operasional (Nafif et al., 2022). 

Melihat tantangan dan peluang yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi strategi branding yang dapat diterapkan oleh UMKM di Desa Pondok 

Wuluh melalui dua pendekatan utama, yaitu pengembangan kemasan produk secara 

inovatif dan optimalisasi Google Maps sebagai media promosi digital (Aini et al., 2023). 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran dan rekomendasi strategis bagi 

pelaku UMKM agar mampu membangun citra merek yang kuat dan meningkatkan daya 

saing di pasar yang semakin kompetitif (Aini et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab tiga pertanyaan pokok, yaitu bagaimana inovasi kemasan dapat mendukung 



Washila Nur Azizah Putri, etc., Strategi Branding UMKM melalui Inovasi … 

 

 

 
                                                                                   DEVELOPMENT, Volume 4 Nomor 4, Desember 2025  

Available online at https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/index.php/DJCE/issue/view/175 | 733  

 

strategi branding UMKM dalam meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan konsumen, 

bagaimana pemanfaatan Google Maps dapat membantu memperluas pasar serta 

meningkatkan visibilitas usaha, dan bagaimana keterpaduan kedua aspek tersebut mampu 

menghasilkan strategi branding yang lebih efektif di era digital (Primadewi et al., 2020). 

Sejalan dengan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini mencakup upaya untuk mengkaji 

fungsi inovasi kemasan dalam memperkuat identitas merek dan memberikan nilai tambah 

pada produk, menilai peran Google Maps sebagai media digital dalam meningkatkan 

branding sekaligus menjangkau pasar yang lebih luas, serta menyusun strategi branding 

terpadu yang mengombinasikan inovasi kemasan dan optimalisasi Google Maps untuk 

memperkuat daya saing UMKM (Aini et al., 2023). 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menerapkan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD) yang berorientasi pada pengembangan potensi serta aset yang dimiliki oleh para 

pelaku UMKM di Desa Pondok Wuluh (Hanani & Ahsani, 2023). Pendekatan ABCD 

sendiri merupakan model pengembangan masyarakat berkelanjutan yang berkembang 

dari perubahan paradigma pengembangan masyarakat tradisional, dengan 

menitikberatkan pada kekuatan dan potensi yang dimiliki komunitas dibandingkan 

dengan kelemahan (Panjalu et al., 2024). Inti dari pendekatan ini adalah menggali, 

mengidentifikasi, dan memanfaatkan aset atau keunggulan lokal sebagai dasar 

pemberdayaan (Lady et al., 2023). Metode ini dipilih karena sejalan dengan tujuan 

penelitian untuk menyusun strategi branding berbasis kekuatan lokal melalui inovasi 

kemasan dan pemanfaatan Google Maps sebagai sarana promosi digital, yang 

dilaksanakan bersama pelaku UMKM selama kegiatan KKN di Desa Pondok Wuluh pada 

11 Agustus hingga 11 September 2025. 

  Subjek dalam penelitian ini terdiri dari satu pelaku UMKM, yaitu pemilik usaha 

kripik Bu Umi, yang dipilih sebagai studi kasus utama dalam perumusan strategi branding 

berbasis potensi lokal. Tahapan ABCD yang dilakukan meliputi: (1) Discovery, yaitu 

mengidentifikasi aset, potensi, serta praktik baik UMKM dalam branding dan distribusi 

produk; (2) Dream, yaitu merumuskan harapan serta visi branding UMKM yang lebih 

kuat melalui pengembangan packaging dan digitalisasi lokasi usaha; (3) Design, yaitu 

menyusun strategi branding dengan memadukan inovasi kemasan dan optimalisasi 

Google Maps; dan (4) Destiny/Deliver, yaitu mengimplementasikan strategi tersebut serta 

memberikan rekomendasi yang dapat diaplikasikan oleh pelaku UMKM (Ristiana & 

Pudjoprastyono, 2025). Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 

pemilik UMKM, observasi lapangan, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan secara 
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kualitatif dengan menekankan pada penggalian aset yang sudah dimiliki UMKM sebagai 

dasar pengembangan strategi branding yang berkelanjutan (Fitriana & Eprilianto, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Pondok Wuluh yang 

menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) menghasilkan 

sejumlah temuan penting terkait kondisi UMKM di wilayah tersebut. Pendekatan ini 

berorientasi pada pengenalan dan pemanfaatan potensi serta kekuatan yang telah dimiliki 

pelaku UMKM untuk kemudian dikembangkan menjadi strategi branding yang lebih 

efektif. Proses pemberdayaan dilakukan melalui tahapan Discovery, Dream, Design, dan 

Destiny/Deliver, yang memberikan gambaran nyata mengenai situasi UMKM, mulai dari 

karakter produk, kemampuan produksi, hingga kebutuhan peningkatan identitas merek. 

Berdasarkan rangkaian tahapan tersebut, penguatan branding difokuskan pada 

pembaruan desain kemasan dan pemanfaatan Google Maps sebagai media promosi 

digital. Temuan awal menunjukkan adanya perubahan pada tampilan dan mutu kemasan 

serta peningkatan visibilitas UMKM di platform digital, sehingga memberikan kontribusi 

pada peningkatan daya saing usaha lokal di Desa Pondok Wuluh. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap salah satu 

pelaku UMKM di Desa Pondok Wuluh, yaitu Bu Umi selaku produsen kripik, diperoleh 

gambaran bahwa usaha yang dijalankan memiliki potensi yang cukup baik ditinjau dari 

kualitas rasa dan konsistensi produksi. Namun, identifikasi permasalahan menunjukkan 

bahwa aspek branding dan pemasaran masih belum dikelola secara optimal. Pada aspek 

kemasan, produk kripik Bu Umi masih menggunakan plastik transparan tanpa label, logo, 

informasi produk, maupun elemen visual pendukung, sehingga belum mencerminkan 

identitas merek yang dapat meningkatkan nilai jual. Bu Umi juga menyampaikan bahwa 

ia belum memiliki pengetahuan maupun keterampilan terkait inovasi kemasan sebagai 

bagian dari strategi branding yang lebih profesional. Selain itu, usaha ini belum 

memanfaatkan media digital, khususnya Google Maps, sebagai sarana promosi. 

Ketiadaan profil usaha pada platform tersebut mengakibatkan rendahnya visibilitas dan 

keterjangkauan usaha oleh konsumen di luar lingkungan sekitar. Melalui wawancara, Bu 

Umi menjelaskan bahwa keterbatasan literasi digital dan minimnya akses pendampingan 

menjadi faktor yang menghambat pemanfaatan media digital untuk pemasaran. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa UMKM seperti usaha kripik Bu Umi membutuhkan 
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intervensi berupa pendampingan inovasi kemasan dan optimalisasi media digital guna 

memperkuat branding serta memperluas jangkauan pasar. 

   

Gambar 1. Proses pengubahan desain logo dari yang biasa menjadi berwarna. 

 Pada Gambar 1. Diatas menunjukkana hasil kegiatan pendampingan dengan 

adanya perbaikan pada aspek kemasan produk, di mana kemasan yang awalnya 

menggunakan plastik tipis telah diganti dengan plastik tebal yang lebih kuat dan tahan 

lama. Pembaruan ini tidak hanya meningkatkan kualitas fisik kemasan, tetapi juga 

memperbaiki kesan visual produk sehingga menciptakan persepsi nilai yang lebih tinggi 

bagi konsumen.  

Selain itu, pendampingan juga diberikan dalam optimalisasi media digital melalui 

pemanfaatan Google Maps. Seluruh UMKM kemudian didaftarkan pada platform 

tersebut dengan mencantumkan informasi penting seperti nama usaha, alamat, jam 

operasional, serta nomor kontak yang dapat diakses oleh calon konsumen. Pencantuman 

data ini terbukti meningkatkan keterlihatan usaha di ruang digital dan memudahkan 

konsumen dalam menemukan lokasi UMKM. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pembaruan kemasan dan penggunaan Google Maps secara terintegrasi mampu 

memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan branding UMKM di Desa Pondok 

Wuluh.  

 
Gambar 2. Pemanfaatan media digital dan Google Maps 
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Pemanfaatan Google Maps sebagai media promosi digital memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan keterlihatan UMKM di Desa Pondok Wuluh. Dengan 

mendaftarkan setiap usaha ke dalam platform tersebut serta melengkapi informasi seperti 

nama usaha, alamat, jam operasional, dan kontak yang dapat dihubungi, UMKM menjadi 

lebih mudah ditemukan melalui pencarian lokasi secara daring. Kehadiran profil bisnis 

yang terverifikasi juga turut meningkatkan kepercayaan konsumen karena informasi yang 

ditampilkan dianggap lebih kredibel. Selain itu, beberapa pelaku UMKM menyampaikan 

adanya peningkatan jumlah kunjungan konsumen setelah profil usaha mereka tampil 

dalam hasil pencarian Google Maps.  

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dapat memperluas akses pasar dan meningkatkan interaksi 

antara konsumen dan pelaku usaha (Mahmud & Septianna, 2024). Dengan demikian, 

optimalisasi Google Maps menjadi salah satu komponen penting dalam strategi branding 

digital UMKM di Desa Pondok Wuluh, terutama dalam memperluas jangkauan informasi 

dan memperkuat keberadaan usaha di ruang digital. Lalu kami juga melakukan 

pembuatan spanduk usaha yang kemudian dipasang dirumah si pelaku UMKM. 

Pemasangan spanduk ini berguna sebagai media promosi usaha sekaligus meningkatkan 

daya tarik dan menjadikan identitas usaha. 

 
Gambar 3. Pemasangan banner/ spanduk UMKM 

 

Hasil pendampingan UMKM di Desa Pondok Wuluh menunjukkan bahwa 

strategi branding yang dikembangkan melalui re-desain logo, inovasi kemasan, dan 

pemanfaatan media digital memberikan pengaruh positif terhadap penguatan identitas 

usaha. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang digunakan 

memungkinkan identifikasi potensi lokal sebagai dasar pengembangan branding, 

sehingga implementasinya lebih relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM. Perbaikan 

visual melalui pembaruan logo serta penggunaan kemasan yang lebih kokoh dan menarik 

meningkatkan kualitas tampilan produk dan menghasilkan persepsi profesional yang 
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lebih kuat dari konsumen. Temuan ini mendukung konsep bahwa elemen visual yang 

konsisten memiliki peran penting dalam membentuk citra merek dan meningkatkan daya 

tarik produk. 

Pada aspek promosi, optimalisasi media digital melalui pembuatan profil usaha di 

Google Maps terbukti memperluas jangkauan informasi dan memudahkan konsumen 

dalam menemukan lokasi UMKM, sementara pemasangan spanduk usaha mendukung 

pengenalan merek secara offline. Integrasi antara inovasi visual dan digital marketing 

tersebut menunjukkan bahwa penguatan branding berbasis potensi lokal dan teknologi 

digital dapat meningkatkan daya saing UMKM secara signifikan. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa model pendampingan yang menggabungkan kekuatan aset lokal 

dengan pemanfaatan teknologi dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan strategi 

branding UMKM di kawasan lain dengan karakteristik serupa. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi branding berbasis 

pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) mampu memberikan dampak 

yang nyata terhadap peningkatan identitas dan daya saing UMKM di Desa Pondok 

Wuluh. Upaya re-desain logo, perbaikan kualitas kemasan, serta pemanfaatan Google 

Maps sebagai media promosi digital berhasil memperkuat citra profesional usaha 

sekaligus memperluas jangkauan informasi kepada konsumen. Pada kasus UMKM kripik 

milik Bu Umi, intervensi ini membantu mengatasi ketiadaan elemen branding dasar dan 

rendahnya visibilitas digital. Integrasi antara pengembangan aspek visual dan pemasaran 

berbasis teknologi terbukti meningkatkan persepsi nilai produk serta memudahkan 

konsumen menemukan lokasi usaha. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa 

pengembangan branding yang memanfaatkan potensi lokal dan teknologi digital dapat 

menjadi pendekatan pemberdayaan UMKM yang efektif, relevan, dan berkelanjutan di 

wilayah pedesaan. 
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